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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Peran Kepala Madrasah dalam menggerakkan pendidikan karakter di 

MAN 3 Agam Plus Keterampilan dilakukan secara terencana dan menyeluruh 

melalui pertemuan orang tua, upacara siswa, serta media pendukung lainnya. 

Seluruh elemen, baik siswa maupun orang tua, dilibatkan sebagai mitra 

pembentukan karakter. Hal ini menunjukkan komitmen Madrasah untuk tidak 

hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pembinaan akhlak mulia dan 

tanggung jawab siswa sebagai generasi penerus bangsa. 

Peran Kepala Madrasah dalam melindungi pendidikan karakter di MAN 3 

Agam Plus Keterampilan diwujudkan melalui sosialisasi aturan berpakaian 

Islami yang edukatif dan berkelanjutan, serta penegakan aturan dengan 

pendekatan persuasif. Kepala Madrasah juga mencegah degradasi moral dengan 

mengadakan pelatihan karakter bagi seluruh elemen Madrasah dan membangun 

komunikasi dengan orang tua, sehingga tercipta lingkungan yang menekankan 

akhlak mulia dan perilaku positif selain prestasi akademik. 

        Peran Kepala Madrasah dalam membina pendidikan karakter diwujudkan 

melalui forum sharing guru, pembiasaan harian, dan ekstrakurikuler sebagai 

strategi terpadu. Dengan menjadi fasilitator, Kepala Madrasah menumbuhkan 

disiplin, tanggung jawab, religiusitas, kerja sama, dan sportivitas, sehingga 

tercipta lingkungan pendidikan yang seimbang antara akademik dan akhlak 

mulia. 
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Peran Kepala Madrasah dalam memberi bantuan pada pendidikan karakter 

terlihat dari penyediaan sarana pendukung serta waktu konsultasi bagi guru dan 

siswa di MAN 3 Agam Plus Keterampilan. Kepala Madrasah membuka ruang 

komunikasi bagi guru untuk membahas permasalahan karakter sekaligus terlibat 

dalam mencari solusi bersama, serta mendukung layanan konsultasi siswa 

dengan Guru BK. Langkah ini menciptakan suasana aman, terbuka, dan kondusif 

sehingga proses pembinaan akhlak serta pemantauan perkembangan karakter 

dapat berjalan lebih optimal. 

B. Saran 

1. Kepala Madrasah disarankan untuk terus memperkuat perannya sebagai 

pemimpin pendidikan karakter dengan menjadi teladan, menyusun program 

yang terintegrasi, serta menciptakan budaya Madrasah yang kolaboratif dan 

berkesinambungan. Upaya seperti forum guru, pembiasaan siswa, 

sosialisasi rutin, dan penyediaan sarana serta ruang konsultasi perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan guna mendukung pembentukan karakter 

yang utuh dan berkelanjutan. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk membahas penelitian secara 

lebih mendalam bukan hanya komunikasi interpersonal saja akan tetapi 

banyak referensi lainnya seputar peran Kepala Madrasah pada pendidikan 

karakter. 
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